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Iklim kerja panas merupakan beban tambahan bagi tubuh yang dapat rimentpdondisi
kesehatan dan stamina selama bekerja. Suhu lingkungan yanigntieigengsang tubuh untuk
berkeringat sebagai proses alamiah guna menurunkan suhu tubuh hingga pada suhu tubuh normal
(36°C-37°C). Pengeluaran keringat yang banyak tanpa diimbangi dengan asaipam yang
cukup akan mengakibatkan dehidrasi yang juga bisa berakibat pada tismkelekahan. Tujuan
dari penelitian ini adalah untuk menganalisis hubungan antara konsunasi daim Sodium
(Na") dengan kelelahan pada pekerja wanita bagian pengepakan PT.a¥XaBgnPenelitian ini
menggunakan jenis penelitiarplanatory research dengan pendekatan cross sectional. Populasi
dalam penelitian ini adalah 93 orang yang kemudian diambil 48 orang ujadikain responden
dengan menggunakan tekrskmple random sampling. Analisis data disajikan dalam bentuk
univariat dan bivariat untuk mengidentifikasi hubungan antara variabel Hebgan variabel
terikat. Berdasarkan hasil penelitian menggunakan uji korelasi Kend@au dengan taraf
signifikansi alpha = 0,05 menunjukan ada hubungan antara konsumsi cairan kigletsran
(p=0,001), dan ada hubungan antara konsumsi Sodiur) @émgan kelelahan (p=0,005).
Rekomendasi adalah penyediaan air minum yang mengandung cukup elbkigolppekerja
untuk menjaga performa pekerja tetap tinggi karena terhindar dari dehidrasi damakele
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